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ABSTRACT
Film creation is based on the idea of transferring the ludruk stage medium to the film screen.
Transfer of medium refers to transfer of vehicle (Alih Wahana) as a concept of transferring from
one type of art to another. Understanding Alih Wahana means starting to interpret the differences
between Ludruk and film mediums to be linked. The link between film and Ludruk medium is
determined based on the presentation of the mogd of the Ludruk stage performance to the form of
cinematographic presentation and shifting th ctacle of the Ludruk stage performance into a
mise-en-scene film presentation. As aaning the characteristics of the Javanese
language ludruk dialogue typical of \

elements of the stage ; ' ot ess of exploration and
experimentation to #lefs sfer technje €\the application of film

title “Sarip” | ba ' jon GIARS i ore fgfthe “Li ' in three acts
consisting of

jenis kesenian

ke jenis kesen Q in. [ ‘ i i {4cikan perbedaan
medium ludruk\Ja | : ' / ifedieffTilm dan ludruk
ditentukan berdaSs oy | T bentuk penyajian

sinematografi dan r
scene film. Serta me

film. Berdasarkan serangkaian proses penciptaan, mulai dari praproduksi, produksi dan
pascaproduksi film hasil alih wahana pentas ludruk dapat disajikan dengan judul “Sarip”, memiliki
durasi 53.19 menit, menyajikan Film Ludruk dalam tiga babak yang terdiri dari sepuluh adegan.

Kata Kunci: alih wahana, ludruk, film
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PENDAHULUAN

Penciptaan karya ini mengusung keberangkatan dari hibridasi film dan pentas ludruk.
Hibridisasi dimaksud sebagai pengalihan wahana untuk menawarkan ludruk dalam bentuk media
film. Saat ini, pentas ludruk masih dapat dijumpai dan dinikmati melalui media rekaman video yang
diunggah di kanal Youtube sebagai bentuk dokumentasi. Akan tetapi kemunculan ide untuk
penciptaan karya film berbasis ludruk bukan hanya sebagai bentuk dokumentasi pentas ludruk
belaka. Melainkan hasil usaha kinerja kamera menangkap momen estetis tontonan ludruk melalui
media film, sehingga hasil penciptaan tidak dapat dinikmati secara terpisah, baik dari sisi estetika
sajian drama ludruk atau sinematografinya saja. Keduanya telah menyatu dalam komposisi
penyajian film melalui konsep alih wahana yang akan dilakukan. Menurut Damono (2018: 10) alih
wahana mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan pemindahan dari satu jenis kesenian
ke jenis kesenian yang lain. Alih wahana pada hakikatnya merupakan intermediality, memahami
apa saja yang berbeda dari berbagai media dan Bggaimana perbedaan-perbedaan itu dihubungkan.

visual (gambar gnsep dan teknik
sinematografi N panggung dan
film, sehingg Si pembentukan
ruang dan wv: hanya terjadi

dalam satu pleh sirkulasi

alur cerita d

Pembent [ ‘ ' ' perusaha dialih
efigan dimensi yang
il yang lebih tegas.

bentuk pentas yang langsung dialami ol8Q penonton mgfalll perasaannya, pendengaran (dialog),
penglihatan (spektakel) dan yang dirasakan sehagasod atau suasana melalui seluruh pengalaman
indera karena keterhubungan secara langsung antara aktor dan penontonnya (Dewojati, 2010:59).
Karakter dari medium ludruk tersebut sekiranya dapat dijadikan sebagai rujukan penting dalam
eksplorasi pembentukan sinematografi, bagaimana cara menempatkan lensa kamera untuk
dimungkinkan menjadi mata penonton, sehingga menciptakan ilusi gambar seolah penonton film
sedang berhadapan dengan panggung dan aktor ludruk secara langsung.

Penciptaan film alih wahana ludruk bersumber dari lakon populer “Sarip Tambak Oso”. Lakon
tersebut kemudian dialihwahanakan menjadi draft skenario film yang memiliki latar, plot,
penokohan, dialog dan tema. Karena sebelumnya lakon tersebut hanya berbentuk Begrip, sebagai
ide atau konsep cerita yang disampaikan sutradara kepada aktor ludruk melalui treatment tulisan
maupun lisan. Pengembangan ide dan konsep cerita menjadi dialog dalam pementasan ludruk
mengandalkan improvisasi dari para aktornya. Bentuk improvisasi dialog para aktor tersebut,
kemudian dipilih dan diamati untuk menjadi bahan pengalihan medium Begrip ludruk menjadi teks
skenario film. Tentunya akan memiliki struktur penceritaan yang berbeda dari ludruk pada
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umumnya, karena harus menyesuaikan dengan keterbatasan durasi yang dimiliki film.
Penyutradaraan film yang berlandaskan konsep alih wahana tentunya akan menuai banyak
kesulitan karena berupaya menginterpretasikan dan menghubungkan perbedaan media yang
dimiliki ludruk dan film. Kesulitan terbesarnya terletak pada bagaimana menempatkan struktur dan
karakter konvensional ludruk dalam penciptaan film, serta menentukan perubahan bentuk ruang,
waktu dan peristiwa penceritaan dari medium sebelumnya (ludruk) menuju medium yang baru
(film). Akan tetapi alih wahana antara media seni menuai banyak referensi, salah satunya pernah
dilakukan Garin Nugroho dalam film Opera Jawa (2006). Garin mengalihkan medium opera yang
identik dengan pementasan panggung dramatis, tari dan pementasan musik menjadi sebuah media
film, sementara karya ini berusaha mengalihkan ludruk menjadi film. Perbedaan yang paling
mendasar terletak pada jenis pentas panggung (objek) yang dijadikan sebagai bahan alih medium.
Memungkinkan terjadinya banyak perbedaan dalam cara mengkolaborasikan objek yang akan
dialihwahanakan dalam bentuk film, otomatisggkan membentuk teknik penceritaan (skenario),
mise-en-scene dan sinematografi yang berbgQ ehingga karya film ini dapat dimungkinkan

sebagai karya yang memiliki krlterla ; afkan informasi baru secara tertulis untuk

pertama kalinya, me ( horasi=pada karya yang telah ada, serta

menunjukkan orisinal figs-ee ji gas g as=cx PUON, 1994:61-62).
Penciptaan karya { j\shit untuk diwujudkan.

rumusan ide
media film.

menjadi pe
ludruk lakor
konsep alih
kemudian

ludruk pada umumny.

METODE PENCIPTAAN

Proses penciptaan bermula dari kemuncs g untuk mencoba mengalihkan pentas ludruk
menjadi sebuah media film. Ide tersebut mulai dimatangkan dengan melakukan berbagai riset
mengenai pementasan ludruk terutama bagaimana cara mengalihkan pementasan panggung ludruk
ke dalam layar film. Beberapa tinjauan riset ditemukan melalui kajian sumber, landasan dan konsep
penyajian. Hasilnya menunjukkan bahwa melalui konsep alih wahana sangat memungkinkan
terjadinya pengalihan medium panggung ludruk menuju medium film. Maka yang harus dilakukan
dalam proses alih wahana adalah memahami apa saja yang berbeda dari medium ludruk dan film
dan mulai mengatur skema bagaimana perbedaan-perbedaan tersebut dapat dihubungkan.
Diketahui bahwa perbedaan yang dapat dialihkan antara medium ludruk dan film terletak pada
karakter medium yang digunakan, ludruk berangkat dari struktur dan tekstur pementasan panggung,
sementara film berangkat dari mise-en-scene dan sinematografi. Beberapa unsur pembentukan
ludruk akan dipilih untuk dipertahankan sebagai bentuk konvensi karakter pentas ludruk, sementara
beberapa unsur lainnya akan berusaha untuk dialihwahanakan dalam pembentukan film. Seperti
diantaranya pembentukan setting ludruk akan disesuaikan dengan pembentukan setting film yang
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merepresentasikan pembentukan ruang dan waktu yang lebih jelas dan nyata. Begitu juga dengan
lakon “Sarip Tambak Oso” yang awalnya hanya berbentuk dokumen pertunjukan dan Bigrip akan
berusaha dialihkan wahanakan menjadi bentuk skenario sebagai penceritaan film.

Pola eksplorasi dalam penerapan alih wahana medium ludruk menjadi media film berlandaskan
pada teknik SCAMPER sebagai teknik yang dianggap mampu memecahkan permasalahan
eksplorasi karya kreatif yang memungkinkan pengkarya untuk membebaskan diri dari pola berpikir
yang kaku dan terbatas dan beroperasi dalam berbagai cara (Moreno, Herndndez, Yang, & Wood,
2014: 570). Teknik SCAMPER dilandasi oleh filosofi “Every idea born out of another existing
ideas” (Toraman & Altun, 2013: 168). SCAMPER merupakan kepanjangan dari Substitution
sebagai teknik untuk mengambil alih medium ludruk menjadi medium film, Combination teknik
untuk mengkombinasikan bentuk dari medium ludruk menjadi film, Adaptation sebagai teknik
adaptasi dari pentas ludruk menjadi film, Modification teknik untuk memodifikasi bentuk ludruk
menuju media film. Put to Other Uses teknik unguk meletakkan ide baru yang akan dikembangkan
menjadi film. Elimination sebagai teknik lakukan pengurangan dan menghilangkan
dan Rearrange/Reverse sebagai teknik

ludruk yang
neorealisme

ealisme yang
berasal dari

perubahan dengan menyesuaikan padaWurasi film, etap mempertahankan karakter yang
dimiliki ludruk. Seperti tari remo, bedayan Mamstiaw€Sti yang menjadi nilai konvensi ludruk tetap
dihadirkan walaupun peletakan strukturnya mengalami perubahan. Misalnya, tari remo dalam
pentas ludruk secara struktur dihadirkan pada adegan pembuka, akan tetapi dalam film tari remo
akan tetap disajikan walaupun tidak ditempatkan pada adegan pembuka. Adapun bentuk tata rias
dan kostum tetap mempertahankan karakter ludruk pada umumnya yang mengacu pada bentuk
straight makeup digunakan untuk mempertegas dan memberikan kesan natural look pada wajah
aktor, sementara penataan kostum mengacu pada busana tradisional masyarakat Jawa Timur.
Eksperimentasi juga menitikberatkan pada pembentukan sinematografi untuk melaksanakan
perannya dalam mengambil seluruh aspek mise-en-scene. Relasi antara kamera dengan seluruh
unsur mise-en-scene menyuguhkan seluruh jalinan peristiwa. Kamera harus bisa memperlihatkan
setting dan emosi karakter tertentu secara mendetail. Tuntutan interpretasi narasi ke bentuk visual
diwujudkan dengan perwujudan nilai estetik pada tensi dramatik melalui teknik pengambilan
gambar yang bekerja untuk dapat meniru realis berdasarkan pengamatan sederhana. Karena itu,
teknik pengambilan gambar dalam penciptaan film ini banyak menggunakan teknik deep focus dan
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long take. Deep focus mampu menampilkan ketajaman yang sama antara latar depan dan latar
belakang gambar di dalam frame. Teknik ini memberikan kesan bahwa sama pentingnya antara
latar depan dan latar belakang gambar. Sementara long take, digunakan untuk pengambilan gambar
per part, dengan pergerakan aktor dan blocking mengikuti sudut pandang kamera. Pergerakan aktor
dibatasi oleh framing kamera, karena sudut pandang kamera dijadikan sebagai perwakilan
penonton, kamera juga dijadikan sebagai batas antara aktor dan penonton, disini kamera akan
bergerak subjektif.

Proses editing dalam penciptaan film ludruk lakon “Sarip Tambak Oso”, terinspirasi pada
teknik editing film-film neorealisme, yang berirama lambat untuk menahan emosi dan
menunjukkan perubahan gestur yang alami dari setiap adegan. Karena itu editor dalam penciptaan
film ini, harus bisa menahan adegan untuk menjaga tensi dramatik sebelum berpindah ke scene atau
shot lain. Treatment pada editing film lebih ditekankan pada aspek temporal. Aspek ini
berhubungan dengan cara untuk memanipul' durasi waktu untuk memasukkan scene film
berdasarkan skenario, dikarenakan film dura5| waktu yang terbatas, tidak seperti
pementasan ludruk pada umumnya. Pepkgi anga -‘---\ pada jalannya cerita membuat editor

film ini mengacu pad - ﬂ e jek di dalam frame dan
sekitarnya. Sedangkan Jiri i ik 'gamelan sebagai pakem

RRI Suroboyo
voekarno Hatta

performance, i@
lakon “Trages

Judul Film
Durasi
Asal Negara
Tahun
Sutradara
Produser

B. Skenario Film

Penggarapan skenario film berangkat dari pembacaan ulang sutradara terhadap teks Begrip
dan video dokumentasi lakon “Sarip Tambak Oso” yang pernah dipentaskan oleh Ludruk RRI
Surabaya pada tahun 2018 di Taman Krida Budaya Jawa Timur JI. Soekarno Hatta No. 7 Malang
dan Karya Budaya Mojokerto dipentaskan pada tahun 2020 di Pajaran Pasuruan. Berdasarkan
hasil pembacaan ulang sutradara kemudian memiliki interpretasi untuk merekonstruksi cerita
“Sarip Tambak Oso” dalam penggarapan skenario film. Hasil interpretasi tersebut kemudian
dikembangkan dengan menentukan premis dan logline sebagai intisari cerita. Kemudian
menyusun alur cerita atau plot yang disesuaikan dengan durasi film. Membuat list adegan sebagai
isi cerita dari sequence pada alur yang telah disusun. Selanjutnya mulai menulis script yang berisi
keseluruhan cerita film dengan mengembangkan isi dialog setiap tokoh sampai menjadi skenario
yang siap diangkat menjadi film.
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1. Sinopsis

Konflik Sarip dengan Lurah Gedangan, dipicu oleh tindakan kekerasan Lurah terhadap
Mbok Sarip karena tidak dapat membayar pajak tanah garapan berupa tambak. Melihat hal
tersebut Sarip marah dan langsung menghabisi nyawa Lurah Gedangan dengan sebilah pisau
dapur yang menjadi senjata andalannya. Lain hari Saropah (adik misan Sarip) hendak pulang
dari menagih pada orang-orang yang terpaut hutang dengan orang tuanya, di tengah jalan
bertemu dengan Sarip dan pada saat itu Sarip bermaksud meminjam uang pada Saropah dan
Saropah tidak mengabulkan permintaan Sarip. Sarip yang punya perangai kasar tidak sabar dan
memaksa Saropah untuk menyerahkan gelang yang sedang dipakainya, dan 54 disaat terjadi
perseteruan tersebut muncul Paidi yang hendak menjemput Saropah. Paidi memang telah
dipercaya orang tua Saropah untuk menjaga Saropah agar aman dari ancaman orang-orang yang
mengganggunya. terjadilah perang mulut antara Sarip dan Paidi, yang disusul duel hebat antara
dua pendekar tersebut. Sebilah pisau dap memang tidak lebih hebat dibanding Jagang
Baceman (Tongkat Kasti) yang notabe njang, akhirnya Sarip tewas ditangan Paidi.
Esok harinya Mbok Sarip mencari daan Sedps naasnya ibunya menjumpail mayat Sarip
yang terkapar bersimbah dz tlka ipAgya me a Sarip, anehnya Sarip bangkit
dari kematiannya @ gtra ban it mepieh |buny T tas kekalahannya pada
malam harinya 3¢ JI' mencari keberadaan dangmbali berdue Jade sebuah warung kopi

kematian Paidi. ) \

dan berakhig déng

‘ L J
2. Plot Agggan / /
__-'-J/“
Ade ang matik

I \ Protasi™N

| kecamatan
afganya, dari

membayar
A Jurah gedangan
Sarip.

11 Fettama muncul, adegan dimulai dari

afliran gedangan ke rumah Sarip untuk
menaglh pajak tambak dan terjadi kekerasan secara
verbal dan fisik terhadap Mbok Sarip. Adegan semakin

memanas ketika Sarip datang.

Epitasio

i Catastasis | Puncak konflik | terjadi karena ketidak terimaan Sarip
terhadap lurah gedangan yang menagih hutang pada
ibunya dengan semena-mena, dan terjadilah duel maut
yang berakhir dengan tewasnya Lurah Gedangan.

v Catastrophe | Mbok Sarip sedang diobati di rumah Mualim (kakak
Sarip). Sarip menceritakan tindakan kekerasan Lurah
Gedangan terhadap ibunya kepada kakaknya.
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Vv Protasis Il Adegan kidungan Jula-Juli oleh Cak Nasir,
memperkenalkan karakter Paidi dan saropah

Vi Epitasio Il Menempatkan  perubahan  karakter  pendukung.
Munculnya tokoh Saropah dan Paidi, alur ini
menceritakan kejadian bagaimana sarip meminjam uang
kepada Saropah.

Vi Catastasis Il Menceritakan ketidak terimaan Paidi atas Sarip yang
meminjam uang dengan paksa sampai ingin merampas
gelang emas Saropah, terjadi perdebatan antara Sarip
dan Paidi yang berujung pada duel maut yang
mengakibatkan sarip terkapar tak berdaya.

ViI Catastrophe |1 Men kan Mbok Sarip yang mencari keberadaan
da kitan Sarip.
/
VI rﬂ Adegglayari ReWﬁn tiga penari wanita.
Y A [l
IX gpitasio 11l u afl berldhjut pada adegdn Bertemunya Sarip dan

Sarl barig mempertanyaka nadg ©arinten perihal
* Paidi gl warung lang@anannya dan

v
‘ | / M n / o de Sari u disampaikan

7 ,’,‘
X N Catdiais 111 el das \ shliah warung,
e u‘ aian arlibat saling
idir _dala ‘ a akhirnya
D "‘l(‘. “
X ‘Q astrophe 11 bYasnyaPaldi sanbljagoan ditafigan, Z5ffp.
Tabel \\La mWSarip”
C. Ulasan Karya
Sebagai seni pertutykan tradgsiopal, ludruk memiliky strukt enyajian yang menjadi
karakterteristik nilai konvensi =Berangkat dari p " Il remo sebagai satu tarian khas
Jawa Timur untuk penyambutan tamu ya itamp#Kan oleh satu penari atau lebih, penyajian

bedayan yang melibatkan beberapa travesti dengan berjoget ringan sambil melantunkan kidungan
jula-juli. Menyajikan adegan lawak berupa tampilan pelawak yang menyajikan satu kidungan
disusul oleh beberapa pelawak lain yang bersahutan menyajikan dialog dagelan dan masuk pada
bagian inti dari pementasan ludruk yaitu penyajian lakon “Sarip Tambak Oso”. Pentas ludruk pada
umumnya terbagi atas beberapa babak dan setiap babak dibagi lagi menjadi beberapa adegan,
disela-sela pergantian babak, diisi selingan tampilan seorang travesti dengan menyajikan satu
tembang jula-juli. Struktur penyajian ludruk tersebut dialih wahanakan ke dalam medium layar film
dengan beberapa ketentuan, diantaranya adalah penyajian mood atau suasana pentas panggung
ludruk menuju bentuk improvisasi penyajian sinematografi dan editing film, mengalihkan tontonan
atau spectacle pentas panggung ludruk menjadi penyajian mise-en-scene film. Serta
mempertahankan karakteristik dialog ludruk berbahasa jawa khas Suroboyoan yang tersaji atas
penyajian skenario film hasil alih wahana dari plot, penokohan dan tema lakon ludruk “Sarip
Tambak Oso”.
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1. Babak Awal

Babak awal dalam pentas panggung ludruk tetap konsisten menyajikan serangkaian adegan
pembuka, diantaranya adalah Tari Remo sebagai adegan awal setiap pertunjukan lakon ludruk
dimulai. Menyajikan Tari Remo Surabayan yang diperankan oleh dua penari (laki-laki dan
perempuan). Setelah penyajian Tari Remo dilanjutkan dengan penyajian adegan Bedayan
(Thandakan Jawa) diperankan oleh beberapa travesti dan perempuan yang berjoget ringan
melantunkan nyanyian atau kidungan Jula-Juli Jawa Timuran. Disusul adegan dagelan yang
juga menyajikan kidungan Jula-Juli seperti pantun bahasa Jawa bernuansa komedi yang
dilagukan dan diiringi seperangkat gamelan berlaras slendro. Kidungan ludruk terdiri dari lima
bagian, yaitu pambuko, lombo, prapatan, dangdutan dan penutup. Awalnya kidungan ludruk
dilakukan oleh satu Pelawak. Setelah satu Pelawak menyelesaikan kidungan, pemain tersebut
melanjutkannya dengan Ngudoroso (berkegfuh kesah tentang peristiwa atau kejadian yang
dialami sebelumnya dalam bentuk mong Ianjutnya adegan dagelan dimulai dengan

ari adegan I-
: 4 N pergantian

A

Wr’o Jonner

abat kecap

hutang pajak K®

Mise-en-scene Film | Pengaturan Ruang: Penyajian ruang pada adegan | mengacu pada
ruang yang lebih jelas dan tegas, yaitu ruang kantor terdapat susunan
meja, kursi dan segala dekorasi dan properti ruang kantor.
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Kostum & Rias: Tata kostum dan rias pada adegan | dalam film
masih disesuaikan dengan tata kostum dan rias pentas ludruk pada
umumnya. Memerankan tokoh mantri Jadmiko, Lurah Tambak Oso,
Lurah Sawo Tratap dan Lurah Gedangan dengan memakai setelan
Jas atau Beskap Jawa, Blangkon dan celana panjang lengkap dengan
jarik yang diikat dipinggang. Perbedaan yang tampak hanya terdapat
pada warna beskap yang lebih terang dan mencolok untuk
menunjukkan kesan lebih modern dan trendi menyesuaikan ruang
dan waktu penceritaan film. Sementara tata rias karakter lakon pada
adegan | dibiarkan natural menyesuaikan wajah aktor tanpa
menggunakan riasan wajah.

Pencahayaan: Teknik pencahayaan pada adegan | mengarah ke
natural light juenggunakan available light. Adegan diambil
memanfaatkan cahaya matahari yang

meld

pada S|a
menerohG¢™ masu kaca Jendela juga memanfaatkan

g

syuting.

b/
Pe e akan A ' yang

erlibat dd ) gan I mewakili
rger " Ilh ﬁ‘l' | da - I spontafitas Kaseharian dirinya
/ diri me@kili phjek atau simbol

karakt ‘E rsebut Ak dak /.- ak melakukan

pergerakan da 1!:!:- ekankan spr 1 wajgh dan gestur
gk saat bgj gunak e asaja i khag' duroboyoan.

@an teknik sfet [Scene dalam
I direkam meRfoupakan 1 master

pa close—u K meng-cover

Adegan 11

Menyajikan bedayan dan aksi Lurah Tambak Oso menuju rumah
Sarip. Seorang bedayan menyanyikan lagu Boto Rubuh di pinggir
jalan tambak. Saat sedang bernyanyi dikagetkan oleh seorang
pengendara sepeda motor dengan mengenakan helm cargloss kuning

dan kerudung berwarna menyala. Bedayan yang kesal menengok
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sebentar sambil tetap menyanyi. Pengendara itu adalah Lurah
Tambak Oso melaju kencang melewati rambu “Jalan Pelan-Pelan”.

Mise-en-scene Film

Pengaturan Ruang: Penyajian ruang pada adegan bedayan
mengacu pada tempat yang lebih jelas dan tegas yaitu jalanan
tambak. Menampakkan struktur tambak pada bagian kanan dan kiri
jalan, terdapat properti plang jalan dari kayu bertulisan “Jalan Pelan-
Pelan”.

-

Kostum & Rias: Tata kostum dan rias pada adegan bedayan dalam
film disesuaikan dengan penggunaan kostum pentas ludruk pada
umumnya, yaitu memakai kebaya tradisional jawa dan mengenakan
jarik, serta mengenakan sanggul jawa. Sementara rias wajah yang
digunakan adalah straight make-up untuk mempertegas bagian alis,

bibir, rona pipiAdan menyamarkan wajah laki-laki menjadi
perempuan. ‘

ahayaan pada adegan bedayan mengarah
atural \5e sengaadallkan terpaan cahaya
I, sepingga perlu adewya pengaturan posisi

matahari di so

\
NS

Sinematag K
A

Pefggitkan Al dlian be ayan dalam fillglmemiliki bentuk
fa urbilh nya. Bedayan

Ve PL
pefa ny thr-ﬁj arl o u Iudrukp
a fokus menari dan

da am ﬁ nya hg
melantu il , Jal | tetapl dal / )/ adggan bedayan
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Adegan 111

Menyajikan plot Epitasio jalinan kejadian sampai Catastasis |
sebagai puncak konflik. Dimulai dengan datangnya Lurah Tambak
Oso ke rumah Sarip untuk memperingatkan Mbok Sarip mengenai
pajak tambak yang belum dibayar. Tidak berselang lama ketika
Lurah Tambak Oso pergi datanglah Lurah Gedangan ke rumah Sarip
untuk menagih pajak tambak secara paksa dan terjadi kekerasan
secara verbal dan fisik terhadap Mbok Sarip. Adegan semakin

memanas ketika Sarip datang, mendapati ibunya yang sedang
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menangis dan terkulai akibat ulah Lurah Gedangan, Sarip naik pitam
dan menantang Lurah Gedangan berduel di depan rumahnya yang
berakhir tewasnya Lurah Gedangan.

Mise-en-scene Film

Pengaturan Ruang: Penyajian ruang pada adegan 111 mengacu pada
tempat yang lebih jelas dan tegas, yaitu sebuah rumah atau gubuk
dengan kondisi reot. Terbuat dari bilik bambu dan beratap asbes
sebagai bahan bangunan utama. Beberapa pohon bakau tumbuh di
sekitarnya. Tampak pula properti berupa kursi dan jemuran pakaian
Mbok Sarip yang disampirkan pada tali seadanya.

=

Kostum & Rias: Tata kostum dan rias pada adegan Il dalam film
masih disesuaikan dengan penggunaan kostum pentas ludruk pada
umumnya. Tokoh Sarip mengenakan kostum yang menjadi
identitasnya yaitugpeci hitam, setelan kaos dalam berwarna coklat
yang dibalut deggaQ\setelan pe_sa ‘an terdiri dari atasan dan bawahan
berwarng "/ unt pertegas karakter Sarip yang berani,

fing ya |kalun am=oh, [cher. Sementara Mbok Sarip
mengendkan S8 u.,‘ ebaya coklat Trmeg fkendit hitam dan jarik

coklat. Adapu aj untuk karaktegWSagip dibiarkan natural

menyesualkan dan rias wajah §ftu ok Sarip hanya
‘ s tega blblr an, warna rambut @ker tampak lebih

‘ /G

Pencah "— ayaan pada e O n | mengarah pada
penggunaa n .ol- flan avallab an jtkan cahaya

Qe{ahari karg é@m |amb|I arla |ang ha .
N\

r ade III banyak e funakan gerak,
arena dalam a ini terdapat
4 .
dengan ekgf S|rah dan sedih,
terhadap [ b ip. Adegan ini
antara Sg Tl urah Gedangan,

ap oy kembangan silat
nggunafan teknik teatrikal. -l,'/-' a Lurah Gedangan

aYerigkan pukulan pada Sarip*S&luaesg@Dai mengenainya tetapi
tor yagd memerankan Sarj erespon dengan gerakan
menghindaNgtau kesakitg@begitu juga sebaliknya, hingga duel maut

berakhir pada ®rwse®nya Lurah Gedangan pada bagian perut dan
terkapar tak berdaya.

Sinematografi

Establish rumah Sarip di area tambak membuka adegan film ini.
Adegan ini kembali diambil secara master cover-cover. Adegan ini
dipecah menjadi tiga bagian yakni ngudoroso Mbok Sarip hingga
kedatangan Lurah Tambak Oso, Lurah Gedangan menagih pajak
ditemani Lurah Sawo Tratap, hingga Sarip tiba di rumah, terakhir
pertikaian Sarip dan Lurah Gedangan. Pada saat Lurah Gedangan
memukuli Mbok Sarip menggunakan Subyektif Shot.
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Adegan IV

Mise-en-s

Menyajlkan plostrophe sebagai penutup babak awal, sebelum
510 Salina

sedang diobatiJg v lim kemudian mendeaie
Tampak dua ca L‘( Opl lah disuguhkary

Pepgatran Ryghg{Regffajian rys \( mengacu pada
".Mf.r!m,ﬂ R dyladlas yait rumah usang

berdinQ{ry c, Aﬁgj/“ / ‘n yang nig ; dan sebagian
] PIEK 1Y/¢ ’; o |

bilik paps puk. Seme bilik papan

rsebut tampe bangku panje 2 dan Mualim
Iog / ‘ of empat Mbok

Sa ob ;

Kostth i\ &d s ata i ao€oan IV, mengacu

) 45ebagai  sosok
P yang berandal.
epa == yang tampak
i p)u koko dan sarung,
gjait.semtigibiarkan natural sesuai
ak ditampilkan secara
il karena shot gk@eke=tMengobati Mbok Sarip hanya
ditampilkan BeRerapa G#se-up tangan yang sedang mengobati luka
lebam di pipi Mbok Sarip.

Lighting: Adegan ini diambil pada malam hari sehingga shooting
menggunakan cara Night For Day. Beberapa lampu dan grip serta
support lainnya dikerahkan guna membuat kesan siang hari meski
pengambilannya malam hari.

Pergerakan Aktor: Pada adegan IV ketika Istri Mualim mengobati
Mbok Sarip tidak banyak melakukan pergerakan, hanya ekspresi
Mbok Sarip yang merintih perih kesakitan, sementara ekspresi Istri
Mualim tidak ditampakkan, karena bidikan kamera hanya fokus
menyorot wajah Mbok Sarip dan tangan Istri Mualim yang sedang
mengobati. Shot berganti pada percakapan Sarip dan Mualim
keduanya sedang asik merokok dan membicarakan kronologis
terjadinya pemukulan terhadap ibunya hingga duel maut antara Sarip
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dan Lurah gedangan yang berakhir naas. Sementara Mualim
menasehati Sarip bahwa pembunuhan yang dilakukan itu tidak
benar. Tidak terjadi banyak gerakan, keduanya hanya menekankan
pada ekspresi wajah saat berdialog. Mualim yang alim duduk dengan
sopan sementara Sarip yang berandal mengangkat kaki Kiri
nongkrong pada bangku.

Sinematografi Adegan ini diawali olen Close-up tangan Istri Mualim memeras
handuk kecil untuk diusapkan pada wajah Mbok Sarip. Fokus adegan
ini adalah perbincangan Sarip dengan Mualim, kakak kandungnya.
Teknik dalam adegan ini kembali menggunakan Master-Cover untuk
mengakomodir dialog.

=] 4 § o -
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Y | @ v '
-
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hBel 2. Mise-en- scenee ografi Babak AWa
Pada | aI ini tid4BMs€m
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BGan rapat para Ldtah dirasa gagal

3 »
sebagai sghuah op&ning fil /A i / f’ unya seperti ketekbatasan estetik
ruang, te aCEOg ang terlalu i ﬁ* kurang dm dekupase shot
cukup Hek lak bisa mefmoTg ‘, I agar tertarik

dan terus i jali™ay ‘ A ri? A an yang lebih

segar d embuka film
dengan 2N interior dan
eksterior ski tidak sedikit
missed fo ajs ketika dicoba

/. terduga meski
sedikit. Rasa ah shot yang telah

diambil sudah ming iSi : idalaman.

2. Babak Tengah

Pada babak tengah dalam film “Sg
V-VII dimulai dengan plot Protasis 1l yame pakan bagian babak baru yang menjelaskan
peran motif lakon pendukung baru, berlanjut pada plot Epitasio Il memaparkan kembali
serangkaian kejadian untuk menuju klimaks berikutnya menempatkan perubahan karakter
pendukung dengan munculnya tokoh Saropah dan Paidi, hingga sampai pada puncak konflik
Il Catastasis pertikaian antara Sarip dan Paidi yang berakhir dengan kekalahan Sarip.
Penyelesaian Catastrophe pada babak tengah menjanjikan adegan kebangkitan Sarip dari
kematiannya. Pergantian adegan ditandai oleh pergantian setting tempat yang menandakan
pergantian ruang dan waktu dalam film. Berikut ulasan mengenai bentuk penceritaan setiap
adegan dan pengalihan medium panggung menuju medium film, serta teknik sinematografi
yang dominan dilakukan:

berulang KA

Adegan V Menyajikan Plot Protasis Il yang merupakan bagian babak baru
yang menjelaskan peran motif lakon pendukung baru. Dimulai
adegan penjual ikan di pinggir tambak yang menunggu pembeli,
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disela-sela waktunya menunggu diisi dengan melantunkan Parikan
Jula-Juli. Terjadi Cross Cut menuju masuknya Saropah dan Paidi
berjalan di pinggir jalan seperti selebritis ditemani Paidi sebagai
pengawal menyita banyak perhatian. Saropah mulai menagih
hutang para pedagang ikan di sana. Ketika ada pedagang yang
enggan membayar, Paidi mengancam dengan tongkat Kasti.
Saropah tak lupa mencatat pedagang yang membayar hutang. Tiba
saat Saropah dan Paidi menagih di lapak Cak Nasir dan Cak Muklis.
Bukannya membayar, Cak Nasir dan Cak Muklis malah menyindir
dengan lawakan. Saropah yang kesal meninggalkan Paidi yang
menjadi bahan roasting Cak Nasir dan Cak Muklis.

Mise-en-scene Film

Pengaturan Ruang: Penyajian ruang pada adegan V mengacu pada
ruang yang lebihAjelas dan real yaitu pasar ikan area tambak,
ashes dan tiang bambu tanpa bilik, serta
ikan lengkap dengan timbangan dan
o ne ruang pada adegan
anan tambak, terdapat

a Sardnnsiih Paid erdapalPeeey)f
tampak pada ba "Wf anagrlan Kirinya.

Kostum & Riag .‘M’ um dag rias padgdaddy&n V, masuknya

kalM€r bar et “' gah mg ,-_’ akan ko m kehaya kutu baru
(S.ﬁ" o;'“// ,( a kberw :/,:' sampai lutut
dan ber ¢ Yot ST -’vll:"‘ﬁut ap dengan 0 gelang, cincin
dan kalung, sgigd %@ 1 ates kepalanya.
palut dengan
h. Lengkap

20S berwarna

o/ ana berwarna
Tidak ada rias

pada penggunaa
pada siang hari.

gtGral light dan available light, karena diambil

Pergerakan Aktor: Adegan V menyajikan parikan jula-juli yang
berbeda dengan pentas panggung ludruk pada umumnya, seperti
susunan struktur penyajiannya yang biasanya disajikan pada babak
pembuka seusia penyajian adegan bedayan. Perbedaan lain juga
terletak pada bentuk penyajian parikan, dimana ketika parikan jula-
juli dilantunkan oleh Cak Nasir terdapat cross cut menuju montage
pengenalan karakter Saropah dan Paidi. Selain itu, pelawak parikan
merespon masuknya Saropah saat menagih hutang pada pedagang
ikan. Cak Nasir sebagai pelawak merangkap sebagai pemain
figuran penjual ikan yang ikut ditagih hutangnya dan Cak Nasir
merespon Saropah dengan melontarkan berbagai lelucon sebagai
bentuk sindiran.
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Sinematografi

Sebuah montage aktivitas Saropah menagih pajak ditemani Paidi
yang dipadukan dengan Kidungan Cak Nasir. Efek slow motion
digunakan sebagai teknik pengenalan tokoh Saropah dan Paidi
untuk menambahkan suasana dramatis.

Adegan VI

Menyajikan plot Epitasio Il memaparkan serangkaian kejadian
menuju Catastasig Il. Saropah berjalan sendirian di pinggir jalan
sepi. Sarip tib uncul di belakangnya. Sadar dirinya diikuti,
Saropah paeTw€rcepabaddrgkahnya. Sarip juga mengikuti irama

| aekal aropakhirn A Ja=iak tahan lalu memanggilnya.
aropafmerhe _O;E!“ berarfkan di ---"-'1'. ke belakang. Terjadi

dialog antara S an 3 ropah sarip

saropah yang v da permlntaan
‘lﬂ’*‘ dlk

pe " Bn - gg kan Sardl

ji-muji kecantikan
NUgtuk meminjam
arip  berusaha

_ I .
v.l N '.— idkan Sargia ski - Saropah
membe w’ 3 fak berani be l' ap I8bih kasar. Tiba-
tiba dataMg alAisen superher We topgkat Kasti.
‘ \ kan SarigegPaidi. ialog antara
\“ a duel m3 dreka berdua

sekali. Paidi
gangkan Sarip

ia bawa / mana. Sarip
a namun ReckeSi Adihindari Paidi
ergeletak bersimbah

Mise-en-scene

Refgaitrdn Ruang: Penyajianyaiengpad® adegan VI mengacu
pada mpat yang lebih jelag g@fs, yaitu jalanan tambak
sebelam gNang, tampak #U8ang reot berbilik anyaman bambu,
memiliki atap ek yang terbuat dari seng, tampak usang dan
berkarat.

Kostum & Rias: Tata kostum dan rias pada adegan IV terdapat
karakter Sarip, Saropah dan Paidi yang masih sama mengenakan
kostum seperti adegan sebelumnya.

Pencahayaan: Teknik pencahayaan pada adegan VI mengarah
pada penggunaan natural light dan available light, adegan diambil
pada siang hari yang memanfaatkan terpaan cahaya matahari.

Pergerakan Aktor: Adegan VI menyajikan beberapa aksi Sarip.
Dimulai dari Sarip yang berjalan membuntuti Saropah dengan
ekspresi sedikit ketakutan. Berlanjut pada aksi nakal Sarip yang
mencoba merayu Saropah, sehingga ekspresi Saropah tampak
tersipu malu. Disusul dengan aksi rayuan paksa Sarip yang
meminjam gelang emas Saropah, tidak berselang lama datang Paidi
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yang berlari menghampiri keduanya, dengan ekspresi garang Paidi
mempertanyakan keperluan Sarip dengan Saropah, keduanya
terlibat aksi adu mulut berekspresi bengis dan siap bertempur.
Kemudian keduanya terlibat dalam pertarungan sengit dengan
mengapstraksikan gerakan silat dan aksi teaterikan bergelut, saling
menghindar dan menikam. Paidi bersenjatakan Tongkat Kasti
sementara Sarip hanya bersenjatakan pisau, naasnya Sarip tersebet
tongkap pada bagian kepala yang menyebabkan Sarip terkapar tak
berdaya.

Sinematografi

Teknik Panning digunakan untuk menyembunyikan keberadaan
Sarip dibelakang gudang saat menunggu kedatangan Saropah. Split
screen digunakan saat Sarip dan Paidi adu mulut dan Full Shot saat
adegan bergelutA Sementara kamera mengikuti pergerakan

keduanya dan Sarip tumbang bidikan kamera berubah
subjektif Pai
4 & 7
4 ln X a
Adegan V! - yajikan #BIdt C3%Rirophe nyelesd{an k tenggah
ke an ip©efas i an ini mergu an kembali
kara ' of bgrjalan deng eligah mencari
keber rp: ipf sangat ter dapati jasad
anakrny@, k Safip @memdpku jasad JSarigf#lan menangis
memdpgil gaga SAriP Secafd ajaib S ' kembali saat
nde ya mdngi mem narmpénya. Mbok Sarip
emeluk ghaknya yang masih linghing. Sarip menasehati
\ tidak berulah me an. Pada adegan ini
jcerit asal-usul kesaktig@g”Sari g akan terus bangkit dari
kematian sagf ibunya mega#anggil namanya.
Mise-en-scene Film | Pengaturan R =*Penyajian ruang pada adegan VII mengacu

pada tempat yang lebih jelas dan tegas, yaitu jalanan tambak
sebelah gudang tempat adegan duel maut Sarip dan Paidi. Tampak
Mbok sarip mencari-cari keberadaan Sarip di jalanan tambak
tersebut dan didapatinya jasad Sarip terkapar di rerumputan
pinggiran tambak.

Kostum & Rias: Tata kostum dan make-up pada adegan IV terdapat
karakter Sarip dan Mbok Sarip yang masih sama mengenakan
kostum dan rias seperti adegan sebelumnya. Hanya menambahkan
riasan wajah berbentuk kucuran darah dari dahi Sarip akibat
pukulan dari tokat bisbol Paidi.

Pencahayaan: Teknik pencahayaan pada adegan VII mengarah
pada penggunaan natural light and available light. Adegan diambil
pada sore hari dalam keadaan cuaca mendung, sehingga gambar
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tampak lebih gelap yang justru dapat memperkuat suasana
mencekam atas tangisan Mbok Sarip dan haru atas kebangkitan
Sarip.
Pergerakan Aktor: Adegan VII menyajikan beberapa aksi Mbok
Sarip mencari keberadaan sarip dengan ekspresi gelisah. Kemudian
ditemukannya jasad Sarip yang membuat ekspresi Mbok Sarip
berubah seketika dan menangis, serta memanggil nama sarip.
Seketika Sarip bangkit dari kematian dalam keadaan yang masih
binggung karena pukulan telak tongkat kasti Paidi dan ketidak
mengertian atas apa yang dialami. Ketika Sarip mulai sadar ia
memeluk ibunya yang masih berekspresi penuh keheranan dan
sesenggukan, Mbok Sarip kemudian mulai menasehati Sarip agar
berhenti membuajAkeonaran dan menceritakan asal-usul kesaktian
Sarip dengan ewajah sedih.
Sinematografi Long takgfaeffakan enunjukkan perubahan tensi dramatik
pecznMfok Sar an Sa ..... all menggunakan following shot
ang berada pa8 ADOSTSi jarak bidikan'veregle-beda mulai dari long
shot, full shot a| ose-up. Semeptara angle shot yang
dlunakan Jug l h ihah mulal dari n@ igh, low sampai
sle v angl

‘|—- - . — .

fyang dipadukan
montage SardparaanRaidi 0K oefl ikg lagPgie” Cara ini dirasa efektif
untuk memangHia Saropah dengan Sarip
yang berujung pataReseladiperafnpokan gelang justru distlais-fdSagaja. Hal ini akibat dari
ritme produksi yang te S|Inya banyak shot yang
tampak dipaksakan dengan ba §hesie reen yang digunakan saat Sarip
dan Paidi adu mulut ditafsir cukup karehs ai bayangan. Koreksinya hanya pada angle
kamera yang terlalu low sehingga latar belakang tidak tampak menarik. Pertarungan yang
menewaskan Sarip sudah cukup jelas tergambarkan meski hanya menggunakan satu shot. Cara
yang sama juga dirasa sesuai pada saat digunakan ketika Mbok membangkitkan sampai ia
menceritakan bagaimana bisa Sarip yang tewas kembali hidup. Justru background tambak dan
senja menambah efek dramatis dalam satu shot yang menggambarkan besarnya kasih sayang
seorang ibu.

3. Babak Akhir

Babak akhir dalam film “Sarip” menyajikan serangkaian adegan yang dimulai dari adegan
VI1I-X, dengan plot Epitasio Il memaparkan kembali serangkaian kejadian keinginan balas
dendam Sarip terhadap Paidi, hingga sampai pada Catastasis Il pertarungan terakhir antara
Sarip dan Paidi. Berakhir pada Catastrophe Ill kematian Paidi sebagai ending cerita film.
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Pergantian adegan ditandai oleh pergantian setting tempat yang menandakan pergantian ruang
dan waktu dalam film. Berikut ulasan mengenai bentuk penceritaan setiap adegan dan
pengalihan medium panggung menuju medium film, serta teknik sinematografi yang dominan
dilakukan:

Adegan VIII Menyajikan babak baru yang diawali dengan adegan Tari Remo.
Para penonton berdiri melingkar di area pendopo. Mereka
menyaksikan Tari Remo yang dibawakan tiga penari wanita. Satu
di antara penonton itu adalah Sarinten. Sarinten ikut menari
mengikuti penari sambil membawa 1 kg gula dalam kresek. Salah
seorang warga menjawil lalu berbisik kepada Sarinten yang setelah
itu meninggalkan area pertunjukan. Salah seorang penari
melantunkan Kidyggan Remo.

Mise-en-scene Film | Pengaturan Ryéd@gN\pPenyajian ruang pada adegan VIII tari remo
mengacug mpa yalmylebih jelas dan tegas yaitu pada sebuah
f ajian emo dj\ksstaig “Saripg dimaksudkan sebagai
ontonar bagi Yl TamBak Oso: 9goa di area pendopo

tampak beberagd ofdng yahg menyaksik@y pertunjukan dan ikut

berjoget. ’.

-------

.5%@”6“7% i . VII mengacu
pN T @f/ ‘ et Jo Isarg 3beda dengan
tari rerig "" konstruk5| g remo yang
dimainkan™0 ' dan gaya
mpuan. z A ’ ekak hitam
unig Wi N Y /¢ litup bagian
ping Sampd sekia l; ya atu selendang

A - ig penari remo

cerita skenariC™yamg™ menunjukkan bahwa tontonan tari remo
diadakan pada saat malam hari.

Pergerakan Aktor: Adegan penyajian tari remo dalam film “Sarip”
secara umum tetap berada pada gerakan tari remo putri pada pentas
ludruk, yaitu memusatkan gerakan kaki rancak dan dinamis.
Gerakan sangkur atau selendang dan gerakan anggukan dan
gelengan kepala dengan berbagai macam ekspresi dan kuda-kuda
penari yang ditampilkan dengan ekspresif. Perbedaannya hanya
terletak pada urutan struktur penyajian, karena tari remo biasanya
ditampilkan pada adegan pembuka untuk menyambut tamu. Lain
halnya dengan film ini, tari remo disajikan sebagai bentuk hiburan
bagi warga Tambak Oso, sehingga tampak beberapa warga Tambak
Oso menyaksikan pertunjukan dan iku berjoget di area pendopo.
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Sinematografi

Pentas tari remo diproyeksikan seperti panggung yang levelnya
sedikit lebih tinggi dari penonton. Diselingi beberapa shot-shot
close-up untuk menangkap detail penari remo (hal yang tidak bisa
dinikmati di panggung). Pada adegan ini diselingi pula Sarinten
yang asyik menonton sambil berjoget.

Adegan 1X

Menyajikan plot Epitasio 11 sebagai jalinan kejadian balas dendam
Sarip terhadap Dimulai dari Sarinten berjalan sendiri di
malam yaperSeef memliigudang sisa proyek. Sarip duduk di atas
kaysk ol menyAggu kdQeilamgan Sarinten, lalu memanggil

SarinteM dan seidpertanyakan Kekgiddaan Paidi di warung
Y Y

Mise-en-s

Sarinten. Sarlp rah f belati ke araf§S inten yang semakin
ketakutan dan )&\ njawab bahwa pada malam hari
bi a sud KLDE kru g warung S D menurunkan
b 7& ‘- ‘-‘ { pada Paidiflewat Sarinten.
Pengathy M £ ‘S’ an ruang /‘ ,./n. IX mengacu
pada temp4 '\"_;g gitls dan tega U jal@nanfgudang pada
Iam hari, garfi ope ntampak el gerbagt gu*sementara
pNQRagiarysRmRiad tegfpat tyffukan kayu.

8N rias pada afig

gre-up untuk
is flan kulit wajah.

penerangan dang, sehingga gambar tampak natural
menerangkan jalinan kejadian di malam hari.

Pergerakan Aktor: Adegan IX terdiri dari aksi Sarip menggoda
Sarinden dengan nada mengancam sambil menodongkan pisau ke
asarh Sarinten, sementara ekspresi Sarinten tampak ketakutan.
Berlanjut pada aksi Sarip mempertanyakan keberadaan Paidi di
warung Saropah dan Sarip menitipkan pesan pada Saropah untuk
disampaikan pada Paidi bernada ancaman yang dibalut dengan
komedi. Saropah yang polos berusaha menghafalkan pesan Sarip
tersebut dengan beberapa kali melafalkan kalimat yang
disampaikan Sarip dan Sarip terus mendikte Saropah. Tidak banyak
pergerakan, dialog terjadi dengan saling berhadapan.

Sinematografi

Longtake dan following shot digunakan untuk menunjukkan
perubahan tensi dramatik dialog tokoh Sarip dan Sarinten.
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Adegan X

-

Menyajikan plot Catastasis 1l merupakan puncak konflik akhir
sampai Catastrophe 111 sebagai penutup babak akhir cerita lakon.
Sebuah warung sederhana yang buka di malam hari dengan lampu
warna-warni. Wak Kacung sang pemilik warung sedang melayani
seorang pengunjung pria dan dua orang pengunjung wanita. Paidi
datang membawahtongkat kasti dengan gelagat sombong. Paidi
terus memasang/Gegty sombong. Hal tersebut justru membuat Wak
Kacung ak aeung mengoelengkan kepala kemudian Paidi
pembugiingkan @ada. Paiti\besagak sombong sementara Wak
Racung bertepWiketafan pefan-pelam Alya berdialog tentang
kematian Sarlp day Pa| menunjukkany keNanggaannya bahwa
tongkat kasti kaa ya yang membuat\Saripgiewas. Sarinten
m 'p u dan ' den Boesan da Sar ehingga tidak

. d mengetahui
kebera A e -ﬂs ampaikan pgh epada Paidi
dengan na io‘ fi dialog ba $ih hidup dan

sebut.

ampal
Wak 2 5CUING

Sarip yang

langs T=h\, SNIIET® idi. / arung Wak
Kacugq ; i an. pGgalkan uang di
meja : g ) / perang dingin
'mul [ i ap/tliikuti oleh Paidi.

: . #f, Wak Kacung yang
ner i tJongkok di kursinya.
arip Wer@iri di atas kursi, prfa paidi yang mengikuti
setelahnya bat adu mulut, saling sindir kelebihan
dan kekuatan “easdag®masing antara kulon dan etan kali yang

dibalut dengan simbolik komedi, hingga akhirnya berujung pada
duel pertarungan terakhir antara Sarip dan Paidi yang berakhir
dengan kekalahan Paidi ditangan Sarip sebagai plot Catastrophe 111
penyelesaian babak akhir.

Mise-en-scene Film

Pengaturan Ruang: Penyajian ruang pada adegan X mengacu pada
ruang yang lebih jelas dan tegas, yaitu sebuah warung kopi di
malam hari, tampak meja dan kursi kayu yang terdapat di halaman
warung, etalase, bilik papan triplek, pagar dan tiang kayu yang
menyangga atap asbes.

Kostum & Rias: Tata kostum dan rias pada adegan IX, berfokus
pada karakter baru yaitu Wak Kacung, mengenakan kaos oblong
berwarna abu-abu celana hitam dan mengenakan blangkon serta
tidak mengenakan rias dan dibiarkan natural mengikuti wajah aktor.
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Pencahayaan: Teknik pencahayaan pada adegan X menggunakan
available light. Memanfaatkan cahaya lampu berwarna merah
remang-remang sebagai fasilitas penerangan warung, cahaya merah
dimanfaatkan sebagai simbolik kehangatan pengunjung warung,
sekaligus suasana panas duel terakhir antara Sarip dan Paidi

Pergerakan Aktor: Adegan X terdiri dari beberapa aksi, berawal
dari kedatangan Paidi di warung Wak kacung dengan gelagat
Sombong, kemudian munculnya Sarinter berwajah polos berusaha
menghafal pesan sarip Untuk di sampaiakn pada Paidi. Berlanjut
pada penyampaian pesan Sarip kepada Paidi, di sini ekspresi wajah
Wak Kacung dan Paidi keheranan mendengar Sarip masih hidup.
Disusul adegan datangnya Sarip dengan tingkah santai
menghampiri temgat duduk Paidi, pengunjung warung bubar.

Hanya terdapa Paidi dan Wak Kacung, ketinganya teribat
aksi ad ya Walut dengan nuansa komedi sambil

akan ebihan ing-masing dengan bentuk
Imbolik' Keti aan s€makin k Kacung masuk ke
dalam warung elugiiterjadi duel m duanya terlibat adu
Cangkriman. Palfli tidak gg@mpu menandindiCa iman Sarip dan
m ng b me a tantangan Paidi dan terjadilah
d Wteatrikal ¥ fnen kan gerakan
kembariyd r dengan k a di di tangan
Sarip.

Sinemategra N take. B the all (Me alikanfpeno bahwa ini
ha ont a. er ning kiri daj k seolah-olah
me [ hfinenyaksikan a ialog, siapa
yang a spged adegan fi g mperagakan

gerakigencalg §ilat.

R .

Tabel 4. Mise-en-scefggan Si atografi Babak Akhir

Kepuasan dapat dirasakan pada babak akhir ini meski banyak shot atau adegan yang
jumping. Pada adegan tari remo misalnya, kepulan asap tidaklah konsisten sehingga ada yang
terlalu tebal bahkan hilang. Perencanaan shot malah dirasa kurang dan meskipun ada
gambarnya tidak fokus. Bahkan jika di belakang penari remo ditambahkan kelir khas ludruk
akan menambah estetika dan logika ceritanya. Pertemuan Sarinten dengan Sarip menjadi
adegan yang paling disuka lantaran dapat diambil satu shot dalam satu scene. Adegan ini sangat
dinamis dengan permainan blocking dan moving kedua tokoh. Kamera cukup mengikuti
perpindahan aktor yang sudah disepakati bersama. Adegan warung justru di luar dugaan karena
ternyata sangat panjang. Meski pada skenario sudah dipecah menjadi beberapa bagian, adegan
film yang berlangsung rupanya sama lamanya seperti adegan di panggung. Hal ini disebabkan
oleh interpretasi aktor memainkan tokoh dan suasana dengan kenyamanan masing-masing.
Bukan berarti tidak bisa dibendung, ketika sudah ada aba-aba “action!” performa film telah
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menjadi wilayah dan milik para aktor. Bukan berarti tidak bisa dikontrol, aktor sudah
menanamkan karakter dan logika cerita sehingga mereka otomatis akan bermain dengan
kesadaran.

Pada saat memecah dinding keempat yang mana sutradara muncul lalu para aktor melepas
permainannya juga berhasil meski hanya menggunakan kamera utama. Kamera-kamera
pendukung lainnya juga sudah disiapkan namun ketika sudah digabung dalam editing, hasilnya
tidak terlalu meyakinkan karena kamera yang digunakan beda. Penggunaan longtake
menjadikan para aktor merasa nyaman dalam bermain peran. Kekurangannya terletak pada tim
produksi yang harus mengimbangi dengan persiapan matang, perencanaan tepat, dan daya
tubuh yang mumpuni. Efek super speed saat pertarungan pamungkas Sarip dan Paidi menjadi
titik kunci bagaimana film bisa memainkan efek visual yang tidak bisa didapatkan dari
menonton ludruk di atas panggung. Andai adegan warung mulai dari awal sampai akhir
terutama pertikaian puncak Sarip dan Paidi glambil dengan lebih banyak shot pasti lebih molek.

KESIMPULAN

ludruk menjadi media
film. Alih wahana di Antas panggung (mood)
ludruk menjadi b ikan aspek tontonan

“Sarip” berd

I-1V, babak ¢ adegan 1X-X.

Masing-ma: dimulai dari
Protasis, Ef 3ludruk tetap
dihadirkan dele \ ideos i ahe degan lawak
Jula-Juli pade . babak akhir.

dramatik yang cukup méeheg penambahan langsg ambak untuk membuka film.
Pencapaian juga muncul pada adegan Iayak jula-juli y&ng diringi oleh musik yang dipadukan
montage Saropah dan Paidi berangkat ke paSewika#*fintuk menagih pajak. Teknik montage dirasa
cukup efektif dalam memangkas durasi film. Pencapaian dalam penciptaan film “Sarip” secara
umum terletak pada penggunaan beberapa efek visual, seperti Slow Motion, Split Screen dan Super
Speed yang tidak bisa didapatkan dari menonton ludruk di atas panggung. Segala bentuk
pencapaian lainnya selayaknya untuk dikembalikan pada apresiator film “Sarip” yang tentunya
akan memunculkan berbagai interpretasi mengenai bentuk keberhasilan dan kekurangan dari film
hasil alih wahana pentas ludruk ini.
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